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Abstrak

Masyarakat Karangbong dapat dikatakan masyarakat religious, karena dalam melaksanakan
ibadahnya sehari-hari senantiasa dikerjakan dengan baik, seperti puasa, zakat, terlebih sholat 5
waktu yang tidak pernah ditinggalkannya. Dengan perkembangan zaman dan lajunya
industrilisasi, keadaan tersebut menjadi berubah, sehingga terbentuk sistem baru yaitu sistem kelas
yang menjurus kepada stratifikasi sosial. Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana
pelaksanaan ibadah masyarakat Karangbong sebelum dan sesudah adanya industry di Gedangan.
2. Faktor-faktor apa yang menimbulkan perubahan tingkah laku dalam pelaksanaan ibadah pada
masyarakat. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan metode deduktif, metode induktif
dan metode komperatif. Pembangunan industri bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran rakyat
secara adil dan merata. Dengan adanya pembangunan industri di kawasan kelurahan Karangbong
tersebut, struktur ekonomi masyarakat mengalami peningkatan. Dan dalam bentuk tingkah laku
masyarakat dalam hubungannya dengan Allah atau dalam pelaksanaan ibadahnya mengalami
kemerosotan. 2. Sehubungan dengan itu maka pemikiran masyarakat sepanjang waktu senantiasa
tertuju kepada kemewahan dunia, kemajuan usahanya dan selalu berusaha sekuat tenaga untuk
menumpuk harta kekayaan. Akan tetapi mengenai persoalan yang berkenaan dengan ibadah

sebagai bekal untuk hari kemudian kurang begitu diperhatikan.
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